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RINGKASAN

AHMAD NURFITROH (21501031027) KARAKTERISASI MORFOLOGI
DAN UJI PERTUMBUHAN DAN HASIL LIMA KLON TANAMAN
KENTANG (Solanum tuberosum L.) GALUR LIJPRAP4

Dibawah Bimbingan: Prof. Dr. Ir. Nurhidayati, MP. dan Ir. Abdul Basit, MP

Kentang (Solanum tuberosum L.) merupakan salah satu umbi-umbian yang
banyak digunakan sebagai sumber karbohidrat atau makanan pokok bagi
masyarakat dunia setelah gandum, jagung dan beras. Sebagai umbi-umbian,
kentang cukup menonjol dalam kandungan zat gizinya. Peningkatan permintaan
kentang di Indonesia seharusnya sejalan dengan peningkatan produksi. Varietas
kentang yang banyak dibudidayakan saat ini adalah kentang Granola untuk sayur
dan Atlantic untuk olahan. Beberapa plasma nutfah kentang yang ada di Indonesia
belum terdaftar sebagai suatu varietas, sehingga perlu dilakukan pendaftaran
varietas dari beberapa plasma nutfah yang ada. Untuk melakukan pendaftaran
varietas diperlukan adanya deskripsi varietas secara kualitatif maupun kuantitatif
serta hasil uji keunggulan varietas (38/Permentan.OT.140/7/2011). Genotipe hasil
uji karakterisasi ini diharapkan dapat memenuhi syarat utama deskripsi varietas
sehingga dapat dilakukan pendaftaran varietas pada akhirnya.

Penelitian dilaksanakan di Dusun Jurang Kuali, Desa Sumber Brantas,
Kecamatan Bumiaji, Kota Batu. Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) sederhana dengan perlakuan macam klon yang terdiri dari lima
level: Py (klon LIPRAP4 No. 1); P, (klon LIPRAP4 No.2); P3; (klon LIPRAP4
No0.3); P4 (klon LIPRAP4 No.4); Ps (klon LIPRAP4 No.5). Tiap-tiap perlakuan
tersebut diulang sebanyak 3 kali dengan menggunakan 3 sampel untuk
pengamatannya. Varibel pengamatan yang dilakukan adalah variabel
pertumbuhan yang meliputi : tinggi tanaman, diameter batang, jumlah batang,
jumlah daun, dan luas daun, panjang umbi dan diameter umbi; dan variabel
produksi yang meliputi: bobot umbi per tanaman, bobot umbi per guludan, dan
bobot umbi per hektar. Data dari hasil percobaan dianalisis dengan menggunakan
analisis ragam (ANOVA, uji F) dengan taraf 5% untuk mengetahui pengaruh
perlakuan apabila terdapat pengaruh perlakuan yang nyata dilanjutkan dengan uji
lanjut BNT dengan taraf 5%.

Hasil penelitian ini menunjukkan Pertumbuhan tanaman kentang terbaik
terdapat pada klon LJIPRAP4 No.3 dan No.4 dan hasil umbi kentang terbaik
terdapat pada klon LJIPRAP4 No.4 dan No.5. Potensi hasil dari bobot tanaman
kentang klon LJPRAP4 No.5 sebesar 5020,67 g/guludan. Karakteristik dan
morfologi klon kentang berbeda —beda. Perbedaan yang mencolok adalah dari
bentuk dan warna bunga, dimana pada klon tanaman kentang LIPRAP4 No. 5
bunga berwarna ungu dan bentuk bergelombang serta bentuk umbi yang lonjong.
Sedangkan pada bunga yang lain berwarna putih dan umbi berbentuk bulat.

Kata kunci : Kentang, Klon, Galur LJIPRAP4
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kentang (Solanum tuberosum L.) merupakan salah satu tanaman yang
banyak dibudidayakan oleh petani di Indonesia. Budidaya kentang di Indonesia
dilakukan di dataran tinggi antara 800-1800 m dpl oleh petani skala kecil.
Konsumsi kentang di Indonesia baik sebagai sayuran maupun olahan setiap tahun
semakin meningkat Menurut FAO (2008). Menurut Samadi (2007) peningkatan
konsumsi dan permintaan pasar terhadap komoditas kentang seiring dengan
peningkatan jumlah penduduk setiap tahunnya. Menurut BPS (2018) produksi
kentang di Indonesia tahun 2014 mencapai 1.347.815 ton, pada tahun 2015
mencapai 1.219.270 ton sedangkan tahun 2016 mencapai 1.213.038 dan pada
tahun 2017-2018 yaitu mencapai 1.164.738 dan 1.284.760 berdasarkan data
terebut menunjukkan bahwa produksi kentang bersifat fluktuatif, bahkan
cenderung mengalami penurunan.

Penurunan produksi tersebut salah satunya disebabkan oleh rendahnya
pengetahuan masyarakat tentang karakteristik kentang sehingga mempengaruhi
produktivitas kentang yang dibudidayakan, serta kurang tahan terhadap serangan
hama dan penyakit. Berdasarkan hal tersebut salah satu cara untuk meningkatkan
produksi kentang adalah dengan menggunakan varietas unggul dari plasma nutfah
kentang oleh karena itu perlu dilakukan penelitian terhadap morfologi dari lima

klon kentang untuk mengetahui keunggulannya.
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Contohnya kentang varietas Granola Kembang saat ini telah menjadi
“Kentang Ikon Jawa Timur”. Varietas ini mempunyai keunggulan, yaitu (1) umur
tanaman 130 — 135 HST, (2) potensi hasil 38 — 50 ton/ha, (3) jumlah umbi per
tanaman 12 — 20 buah, dan (4) agak tahan terhadap penyakit hawar daun
(Phytophthora infestans)(Susiyati & Prahardini 2004). Pada kondisi iklim yang
lembab tanaman kentang ini mampu membentuk bunga berwarna ungu muda.

Kegunaan varietas ini lebih untuk kentang sayur.

Kentang granola ini termasuk jenis kentang sayur yang memiliki bentuk
lonjong dan daging kuning. Rasanya yang sangat pulen dan sedikit manis,
membuat kentang ini disukai masyarakat Indonesia. Kandungan pati dalam
kentang granola termasuk rendah, yakni 16% - 18%, dan kandungan airnya
tinggi, sebesar 80%. Sehingga kentang ini cocok untuk dibuat sup dan perkedel.
Kelebihan lain dari kentang jenis ini adalah ketahanannya terhadap PVA, PLRV,

serta peka terhadap busuk daun dan layu bakteri.

Contoh lain adalah varietas atlantik yang menjadi salah satu induk
persilangannya merupakan tanaman kentang yang berumur 100 hari. Tanaman ini
memiliki karakteristik morfologi sebagai berikut: tinggi tanaman mencapai 50 cm,
batang berwarna hijau dan berpenampang agak bulat, daun dan urat utama daun
berwarna hijau, permukaan bawah daun bergelombang, jumlah tandan bunga
antara 1-2 buah, putik berwarna hijau, dan benang sari yang berwarna kuning.
Varietas ini menghasilkan 8-20 ton/ha kentang dimana kulit dan daging umbi
berwarna putih, serta mata umbi dalam. Varietas ini tahan terhadap nematoda

(Setijo, 2014)
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1.2 Identifikasi masalah

Rendahnya pengetahuan masyarakat tentang karakteristik kentang sehingga
mempengaruhi produktivitas kentang yang dibudidayakan. Masalah lain yang
sering muncul adalah sebagian besar varietas kentang kurang tahan terhadap
serangan hama dan penyakit. Berdasarkan hal tersebut salah satu cara untuk
meningkatkan produksi kentang adalah dengan menggunakan varietas unggul dari

plasma nutfah kentang.

1.3 Rumusan Masalah
1. Bagaimana perbedaan karakteristik dan morfologi pada masing-masing
klon tanaman kentang LIPRAP4
2. Bagaimana perbedaan pertumbuhan dan hasil pada masing-masing klon
tanaman kentang galur LIPRAP4
1.4 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui perbedaan karakteristik dan morfologi pada masing-
masing klon tanaman kentang LIPRAP4
2. Untuk mengetahui perbedaan pertumbuhan dan hasil pada masing-masing
klon tanaman kentang LIPRAP4
1.5 Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dalam percobaan ini yaitu:
1. Terdapat perbedaan pertumbuhan dan hasil pada masing-masing klon
tanaman kentang LIPRAP4
2. Terdapat perbedaan karakteristik dan morfologi pada masing-masing klon

tanaman kentang LIPRAP4



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=
=
=
©
wid
o
o
=
©
T
©

BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1. Karakteristik dan morfologi klon kentang berbeda —beda. Perbedaan yang
mencolok adalah dari bentuk dan warna bunga, dimana pada klon tanaman
kentang LJIPRAP4 No. 5 bunga berwarna ungu dan bentuk bergelombang
serta bentuk umbi yang lonjong. Sedangkan pada bunga yang lain berwarna
putih dan umbi berbentuk bulat.

2. Pertumbuhan tanaman kentang terbaik terdapat pada klon LJPRAP4 No. 3
dan No. 4 dan hasil umbi kentang terbaik terdapat pada klon LIPRAP4 No. 4
dan No.5. Potensi hasil dari bobot tanaman kentang klon LJPRAP4 No. 5
sebesar 5020,67 g/guludan

5.2 Saran

Lima klon tanaman kentang Galur LIPRAP4 adalah tanaman kentang yang
baru yang membutuhkan uji coba beberapa kali untuk mendapatkan varietas
kentang baru dengan hasil yang stabil oleh karena itu perlu dilakukan uji coba
berkelanjutan untuk menjadikan klon galur ini menjadi stabil pada beberapa lokasi

dan kondisi tanah dan lingkungan yang berbeda.
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